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ABSTRAK 

 

 Perhitungan laju korosi pada spesimen ST-60 merupakan salah satu pengujian 

terhadap korisifitas yang terjadi terhadap adanya pengaruh konsentrasai pencampuran ait laut 

dengan  larutan NaH2PO4 dan larutan Na2SiO3 sebagai Inhibitor, oleh karena itu metode 

yang digunakan dalam penelitian experimental ini mengunakan metode penggurangan berat 

yang terjadi pada spesimen akabit korosi (weigh loss) sehinga laju korosi dan umur pada 

spesimen dapat diketahui dengan analisa data yang terjadi pada lapangan. Untuk mengetahui 

laju korosi diperlukan adanya penelitian tentang pemilihan inhibitor terhadap bahan logam 

yang akan di uji. Dimana penelitian itu difokuskan pada lajunya korosi yang terjadi dengan 

dilakukan pemberian inhibitor pada masing-masing bahan logam yang akan di uji. 

 Kata Kunci : Baja ST 60, Larutan 𝑁𝑎𝐻2𝑃𝑂4 dan 𝑁𝑎2𝑆𝑖𝑂3 , Laju Korosi 

 

 

PENDAHULUAN 

Korosi adalah proses ilmiah yang terjadi pada logam. Jadi proses korosifitas tidak 

dapat untuk dihindari pada suatu logam   , dan karena sifat korosi ini sangat merugikan, oleh 

karena itu  manusia berusaha untuk  menghambat  korosi selambat mungkin.  pemilihan 

logam dengan ketahanan tingkat korosi yang rendah merupakan salah satu pilihan  yang bisa 

dilakukan untuk menentukan material yang akan digunakan dalam suatu peralatan atau 

mesin. 

Peralatan - peralatan industri, yang berada di luar akan cepat rusak karena hujan, 

kabut dan pengembunan yang relatif  tinggi  yang  membawa   bahan-bahan pengoksida yang 

menyebabkan korosi merupakan salah satu  faktor yang mempercepat korosi pada peralatan 

itu. Dana besar dikeluarkan oleh intansi atau perusahaan yang digunakan untuk  menghambat 

laju korosi pada material yang terdapat di peralatan industri. 

Kegiatan Perawatan, pengecetan material, maupun pelapisan logam merupakan 

pencegahan banyaknnya pengeluaran biaya yang besar, maka dilakukan  pengendalian korosi 

adalah dengan pemberian inhibotor yang berfungsi memperlambat laju korosi pada 

lingkungan operasi.  

Oleh karena sebab diatas penulis melakukan studi experimental terhadap Pengaruh 

Konsentrasi Garam Nacl dengan Larutan NaH2PO4 dan Larutan Na2SiO3 sebagai Inhibitor 

Terhadap Laju Korosi Baja St-60 dengan Media Air Laut. 
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PROSEDUR EKSPERIMEN 

Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan terhadap spesimen besi ST-60 terdiri dalam beberapa 

tahapan-tahapan yaitu: 

1. Pemotongan spesimen 

  

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penghalusan  spesimen 

Proses penghalusan pada spesimen di tujukan untuk memudahkan proses 

pengukuran berat pada spesimen. Proses penghalusan spesimen ST-60 yang dilakukan 

menggunakan kertas amplas dasar dengan nomor #80 setelah itu dilanjutkan dengan 

nomor #100 sebagai finishing terahir.  

Proses memotong spesimen baja ST-60 berbentuk silinder menjadi 21 spesimen uji coba dengan 

ukuran panjang material 50 mm, dan diameter 12 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1   Pemotongan  Spesimen ST-60 

 Gambar 2. Spesimen ST-60 setelah proses pemotongan 
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3. Proses pengujian laju korosi 

a) Persiapan spesimen dan bahan  untuk pengujian laju korosi. Berikut ini adalah 

jenis-jenis peredamanyang dilakukan:  

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut tanpa 

inhibitor selama 7 hari. 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut dan 

inhibitor NaH2PO4 selama 7 hari. 

Gambar 3 air laut dan inhibitor 𝑁𝑎𝐻2𝑃𝑂4 
 

Gambar 4 air laut tanpa inhibitor 

 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut ditambah garam 

(10%) dan inhibitor NaH2PO4selama7hari.  
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Gambar 5 air laut ditambah garam 10% dan inhibitor 𝑁𝑎𝐻2𝑃𝑂4 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut 

ditambah garam(20%) dan inhibitor NaH2PO4 selama 7 hari. 

 
Gambar 6 air laut ditambah garam 20% dan inhibitor 𝑁𝑎𝐻2𝑃𝑂4 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut dan inhibitor 

Na2SiO3 selama 7 hari.  

Gambar 7 air laut ditambah inhibitor 𝑁𝑎2𝑆𝑖𝑂3 

 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut ditambah garam 

(10%) dan inhibitor Na2SiO3 selama 7 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 air laut ditambah garam 10% dan inhibitor 𝑁𝑎2𝑆𝑖𝑂3 

➢ Pengujian 3 spesimen ST-60 terhadap Pengaruh Konsentrasi air laut ditambah garam 

(20%) dan inhibitor Na2SiO3 selama 7 hari. 
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Gambar 9 air laut ditambah garam 20% dan inhibitor 𝑁𝑎2𝑆𝑖𝑂3 

 

b) Pengujian 

➢ Proses pengukuran berat spesimen sebelum dilakukan  pengujian korosi untuk 

mengetahu berat awal pada spesimen ST-60. 

 
Gambar 10 berat awal spesimen 
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➢ Prosese pengcampur sesuai dengan jenis pengujian yang akan dilakukan

 
Gambar 11 proses pencampuran air laut dengan inhibitor 

➢ Proses masukkan spesimen ST-60 ke dalam redaman inhibitor selama 7 hari. 

 
Gambar 12 proses peredaman material 

 

4. Perlakuan spesimen setelah pengujian laju korosi 

➢ Setelah melakukan perendaman selama 7 hari, spesimen di angkat dan dilihat 

hasil pengujian laju korosinya. 

➢ bersihkan permukaan pada masing-masing spesimen menggunakan media air 

bersih yang mengalir, lalu dikeringkan. 
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Gambar 13 kondisi spesimen setelah dilakukan pengujian 

➢ Pengukuran berat pada spesimen ST-60 sesudah pengujian korosi untuk menentukan  

berat yang hilang setelah pengujian. 

 
Gambar 14 pengukuran berat setelah pengujian akibat korosi 
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Gambar 15 Diagaram Alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada pengujian 3 variasi perendaman; perendaman hanya dengan air laut tanpa 

inhibitor, perendaman dengan inhibitor Natrium Silikat (Na2SiO3), dan perendaman dengan 

inhibitor Natrium Pospat (NaH2PO4). Semua perendaman dilakukan dengan waktu yang 

sama yaitu 7 hari. 

Pengujian weight loss merupakan pengujian mencari berat akhir dan spesimen yang 

hilang setelah melakukan perendaman spesimen pada media korosif dengan cara menghitung 

berat awal dan berat akhir spesimen. Pada pengujian laju korosi ini didapat persamaan CR =
K.W

D.A.T
 

Dimana :  

CR = Corosion rate 

K = Konstanta laju korosi  

(mmy = 3,45 x 106) 

W = Berat yang hilang (gram) 

D = Berat jenis logam (gram/cm3) 

A = Luas permukaan kontak (cm2) 

T = Waktu paparan (jam)  
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Tabel 1 Data Hasil Perubahan Berat 

Jenis 

Peredaman 

Waktu 

Peredaman 

Berat 

awal  

𝒘𝟎 

(g) 

Berat 

Akhir  

𝒘𝟏 

 (g) 

Berat 

Hilang 

∆𝒘  

(g) 

Air Laut 7 hari 78,9  78,5 0,4 

Air Laut +  

Natrium 

Silikat 

7 hari 76,6 76,2 0,4 

Air Laut + 

Garam 

(10%) + 

Natrium 

Silikat 

7 hari 76,9 76,1 0,8 

Air Laut + 

Garam 

(20%) + 

Natrium 

Silikat 

7 hari 80,3 79,3 1 

Air Laut + 

Natrium 

Pospat 

7 hari 76,0 75,9 0,1 

Air Laut + 

Garam 

(10%) + 

Natrium 

Pospat 

7 hari 78,5 78,3 0,2 

Air Laut + 

Garam 

(20%) + 

Natrium 

Pospat 

7 hari 76,1 75,8 0,3 

 

Perhitungan Laju Korosi 

Material spesimen uji ini menggunakan baja ST-60 pejal dengan data spesimen sebagai 

berikut : 

Tinggi (t)  : 50 mm = 5 cm 

Jari-jari (r)  : 8 mm = 0,8 cm 

   

• Perhitungan volume spesimen 

Vtabung = 𝜋 𝑥 𝑟2 𝑥 𝑡 

= 3,14 𝑥 0,82 𝑥 5 

= 10,048 𝑐𝑚3 

 

• Perhitungan Luas Permukaan 

Ap = π. r2 

= 3,14 x 0,82  

= 2,0096 cm2 
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• Spesimen menggunakan media asam Natrium Silikat dengan waktu inhibisi 7 hari. 

Diketahui : W = 0,4 (gram)  

D = 7,81 (gram/cm3 )  

A = 29,13 (cm2)  

T = 168 (jam)  

K = 8,75 x 104 

 

Jawab : CR =
K.W

D.A.T
 

       = 
3,45x106.0,4

7,85.29,13.168
 

       = 
1380000

38416,644
 = 35,921 mmy 

 

 

 

 

Tabel 2 Data Laju Korosi 

Jenis Perendaman 

Waktu 

Perendaman 
Laju Korosi 

(mmy) 

Ketahanan 

Korosi 

Relatif 

Air Laut 7 hari 13,27 Buruk 

Air Laut +  Natrium Silikat 7 hari 13,67 Buruk 

Air Laut + Garam (10%) + 

Natrium Silikat 
7 hari 27,38 Buruk 

Air Laut + Garam (20%) + 

Natrium Silikat 
7 hari 32,84 Buruk 

Air Laut + Natrium Pospat 7 hari 3,43 Lemah 

Air Laut + Garam (10%) + 

Natrium Pospat 
7 hari 6,65 buruk 

Air Laut + Garam (20%) + 

Natrium Pospat 
7 hari 10,31 Buruk 

Pada Tabel 2 merupakan hasil analisa data yang didapatkan pada pengujian laju 

korosi, dengan menggunakan 3 variasi Konsentrasi Garam Nacl dengan Larutan NaH2PO4 

dan Larutan Na2SiO3 sebagai Inhibitor Terhadap Laju Korosi Baja St-60 dengan Media Air 

Laut yang dilkukan dengan rentan waktu yang sama yaitu selama 7 hari. Baja ST-60 dengan 

kadar garam yang berbeda memiliki ketahanan korosi yang dikategorikan Lemah dan Buruk. 

Berdasarkan Tabel tersebut menunjukan Laju korosi baja ST-60 tanpa inhibitor 

menunjukkan laju korosi sebesar 13,27 mmy, dan pada media Na2SiO3 menunjukan laju 

korosi tertinggi yaitu sebesar 32,84 mmy, kemudian untuk laju korosi untuk baja ST-60 

dengan nilai paling terbesar terdapat pada media NaH2PO4 yaitu 10,31 mmy. 

Dari hasil Tabel 2 selanjutnya dibuat grafik laju korosi baja ST-60 pada setiap variasi 

media asam dan waktu inhibisi sebagai berikut: 
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Gambar 16 Grafik Laju Korosi ST-60 

 

Berdasarkan keseluruhan grafik diatas diketahui bahwa penggunaan media inhibitor 

Natrium Silikat (Na2SiO3) sebagai penghambat laju korosi lebih tinggi daripada penggunaan 

media inhibitor Natrium Phospat (NaH2PO4), Sehingga penggunaan Natrium Silikat 

(Na2SiO3) untuk menghambat korosi sangat tidak di anjurkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari analisa dan pembahasan pada penelitian pengaruh inhibitor Na2SiO3 dan 

NaH2PO4 terhadap laju korosi dan sifat mekanik material baja ST-60 dengan waktu 

perendaman inhibisi yang sama yaitu 7 hari. Maka dapat disimpulan sebagai berikut : 

• Perilaku korosi baja ST-60 dengan berbagai media asam dan waktu perendaman inhibisi 

yang sama mempunyai ketahanan korosi dalam katergori Lemah dan Buruk karena 

memiliki derajat laju korosi < 5 mmy. 

a. Dengan menggunakan variasi media asam laju korosi tertinggi terdapat pada 

spesimen dalam redaman air laut + garam (20%) + Na2SiO3. 

b. Dengan pengaruh waktu perendaman inhibitor, laju korosi terendah terdapat pada 

spesimen waktu perendaman inhibisi 7 hari dengan perendaman air laut + NaH2PO4. 

 

Saran  

Dari penelitian yang sudah dilakukan didapatkan data analisa, saran agar pada 

penelitian selanjutnya akan menajdi lebih baik. 

1. Apakah adanya variasi konsentrasi inhibitor pada penelitian selanjutnya. 

2. Apakah adanya variasi temperatur pada penelitian selanjutnya. 
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